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UNIVERSITASTARUMANAGARA
JAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui apakah opini audit, financial distress,
perubahan persentase return on assets, pertumbuhan usaha dan ukuran perusahaan
berpengaruh baik secara parsid maupun simultan terhadap auditor switching; (2)
mengetahui variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terdapat auditor
switching. Sampel sebanyak 70 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2013. Variabel yang diteliti adalah opini audit (OPINI), financial
distress (DISTRESS), perubahan persentase return on assets (ROA), pertumbuhan
usaha (GROWTH) dan ukuran perusahaan (SIZE). Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Metode pengujian hipotesis yang digunakan
adalah andlisis logistic regression di SPSS 20. Hasil penelitian sebagai berikut: (a)
opini berpengaruh signifikan terhadap auditor switching, (b) financial distress tidak
bepengaruh terhadap auditor switching, (c) perubahan persentase ROA tidak
berpengaruh signifikan terhadap auditor switching, (d) pertumbuhan usaha
berpengaruh signifikan terhadap auditor switching, (€) ukuran usaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap auditor switching dan (f) opini audit, financial
distress, perubahan persentase ROA, pertumbuhan usaha dan ukuran usaha secara
simultan berpengaruh terhadap auditor switching.

Kata Kunci: opini audit, financial distress, perubahan persentase return on assets,
pertumbuhan usaha, ukuran perusahaan dan auditor switching.
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JAKARTA

ABSTRACT

The purposes of this research are (1) to examine the effect of audit opinion, financial
distress, changes in percentage of return on assets, company growth and company
size both partially and simultaneously toward auditor switching; (2) to determine the
most dominant variable in affecting auditor switching. The sample used in this
research are 70 companies that registered in Indonesia’s Sock Exchange from the
year 2011-2013. Variabel examined are auditor’s opinion (OPINI), financial distress
(DISTRESS), changes in percentage of return on assets (ROA), client’s growth
(GROWTH) and client’s size (SZE). Sampling technique used in this research is
purposive sampling. While the statistical method is logistic regression in SPSS 20.
The result are as follow: (a) auditor’s opinion has significant effect towards auditor
switching, (b) financial distress has no significant effect towards auditor switching,
(c) changes in percentage of return on assets (ROA) has no significant effect towards
auditor switching, (d) client’s growth has significant effect towards auditor
switching, (e) client’s size has no significant effect towards auditor switching and (f)
auditor’s opinion, financial distress, changes in percentage of return on assets
(ROA), client’s growth and client’s size simultaneously have significant effects
toward auditor switching.

Keyword: audit opinion, financial distress, changesin percentage of return on assets,
Company’s growth, company’s size and auditor switching.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan berisi informasi-informas keuangan yang mencerminkan
kondisi keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan dipaka oleh para
pemakainya sebagal dasar dalam mengambil keputusan ekonomi. Para pemakai
laporan keuangan dikelompokkan menjadi dua kelompok utama, yaitu pemakai
internal dan pemakai eksternal. Para pemaka internal, yaitu direksi, manaemen
dan karyawan perusahaan menyusun dan menggunakan informasi yang ada
dalam laporan keuangan untuk membantu merencanakan, mengendalikan dan
mengelola sumber daya perusahaan. Sedangkan kreditur dan investor, yang
merupakan pemakai eksternal utama laporan keuangan membutuhkan informasi
yang berbeda. Kreditur dan calon kreditur membutuhkan informasi mengena
profitabilitas dan stabilitas keuangan perusahaan. Investor dan calon investor
membutuhkan informasi keamanan dan profitabilitas investas mereka.

Laporan keuangan harus dibuat dan disusun dengan berpedoman pada suatu
standar penyusunan laporan keuangan yang baku. Tugas untuk menyusun
laporan keuangan yang sesuai dengan standar pelaporan keuangan yang baku
merupakan tanggung jawab mangemen. Laporan keuangan yang sudah disusun

sesuai dengan standar baku tersebut kemudian dipakal oleh pihak eksternal untuk



mengambil keputusan ekonomi. Sebelum dipaka oleh pihak eksternal dalam
pengambilan keputusan ekonomi, informasi yang terkandung di dalam laporan
keuangan tersebut perlu diperiksa oleh pihak eksternal lainnya yang independen
dan profesional, yaitu kantor akuntan publik.

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008
tentang Jasa akuntan Publik pasa 3 ayat 2 dan 3 menyebutkan adanya
pembatasan masa pemberian jasa audit paling lama 6 tahun berturut-turut untuk
KAP dan 3 tahun berturut-turut untuk akuntan publik. Menurut Adul Nasser et al
(2006:724) pembatasan ini dimaksudkan agar akuntan publik tidak terlalu lama
menjalin hubungan dengan kliennya sehingga tidak menimbulkan hubungan
kekeluargaan yang berlebihan, yang pada akhirnya kualitas dan kompetensi
auditor dalam mengevaluas bukti audit dapat tetap terjaga.

Perusahaan dapat melakukan pergantian auditor sebelum batas waktu yang
ditentukan oleh peraturan tersebut. Fenomena ini sering terjadi, di mana auditor
diganti oleh perusahaan sebelum waktunya. Data yang dirangkum dari BEI
menunjukkan 20% dari perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2013 melakukan
voluntary auditor switching dengan alasan yang bermacam-macam. Perusahaan
melakukan pergantian auditor karena pemberian opini audit yang tidak
diharapkan, kesulitan keuangan, perubahan persentase return on asset,
pertumbuhan usaha dan ukuran perusahaan. Beberapa contoh perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di BEI yang melakukan auditor switching pada

periode 2010 - 2013:



Tabel 1.1

Daftar Contoh Perusahaan yang M elakukan Auditor Switching:

No. | Kode Nama KAP Yang Digunakan
2013 2012 2011 2010
Mulyamin " Paul Paul
Sensi \E;VLg:v";” Hadiwinata  |Hadiwinata
Suryanto & - Hidajat Hidajat
1 |AKKU |Alam Karya Unggul Tbk. Lienny ;ﬁjl & Arsono Ade | Arsono Ade
(Moore (EuraAudit) Fatma & Fatma &
Stephens) Rekan (PKF) |Rekan (PKF)
. . Achmad
\(,svri'idg \(f\;i;’?l'ldg Rasyid Doli Bambang
2 |PICO |Pelangi Indah Canindo Tbk ) . |Hisbulla & Sudarmadji &
Arum (Audit  [Arum (Audit
Aliance) Aliance) Jerry (Nozaka Dadang
Japan)
Supoyo Budiman Budiman
. Sutjahjo Wawan Wawan .
3 |NIPS |Nipress Tbk. Pamudji & Pamudji & Muhaemin
Subyantara &
Rekan Rekan Rekan
(BuraAudit) | (EuraAudit)
Achmad
. Imam Syafei  [Imam Syafei R?Syld M uhamimed
4 |UNIT [Nusantaralnti Corpora Tbk & Rekan & Rekan Hisbulla & Sofwan &
Jerry (Nozaka|Rekan
Japan)

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Pemberian opini audit oleh akuntan publik mempengaruhi keputusan
perusahaan untuk mengganti auditor. Perusahaan cenderung mengganti auditor
setelah mendapatkan opini yang tidak diharapkan. Penggantian tersebut
dimaksudkan agar perusahaan dapat menerima opini yang lebih baik dari auditor
pengganti. Beberapa peneliti menemukan pengaruh opini audit terhadap
pergantian auditor, sedangkan peneliti lainnya tidak menemukan pengaruh
tersebut. Menurut Hudaib dan Cooke (2005: 20), perusahaan di Inggris punya
kecenderungan untuk mengganti auditor setelah menerima opini waar dengan

pengecuaian dan kemungkinan terjadinya pergantian auditor meningkat sesuai



dengan tingkat keparahan kualifikasi. Selanjutnya menurut Stocken (2000) dalam
Ceacilia Srimindarti (2006: 71), semakin konservatif auditor dalam memberikan
opini, semakin besar kemungkinan klien akan mengganti auditor. Namun
menurut Sinarwati  (2010:17), opini audit tidak mempengaruhi keputusan
perusahaan untuk mengganti auditor. Merawati (2010: 608) mengemukakan
opini audit berpengaruh negatif terhadap keputusan klien untuk mengganti
auditor.

Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung mengganti
auditor dengan harapan memperoleh fee audit yang lebih rendah dari auditor
sebelumnya. Beberapa peneliti menemukan pengaruh kesulitan keuangan
terhadap pergantian auditor dan peneliti lainnya tidak menemukan pengaruh
tersebut. Schwartz dan Soo (1995) dalam Sinarwati (2010: 16) mengemukakan
perusahaan yang bangkrut lebih berpeluang mengganti auditornya dibanding
perusahaan dengan kondisi keuangan yang sehat. Namun Susan dan Trisnawati
(2011: 142) mengemukakan hal yang sebaliknya, yaitu kesulitan keuangan tidak
berpengaruh signifikan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan untuk
mengganti auditor. Damayanti dan Sudarma (2007: 17) juga menemukan hasil
yang sama, yaitu faktor kesulitan keuangan tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan mengganti auditor.

Perubahan persentase return on assets menjadi indikator perusahaan dalam
menggunakan asetnya dalam menghasilkan laba. Investor sering mengaitkan

return on assets dengan return on investment. Perusahaan dengan tingkat return



on assets yang tinggi menunjukkan semakin efektif suatu perusahaan
menggunakan asetnya untuk mencetak laba, yang berarti semakin prospektif.
Perusahaan dengan tingkat return on assets rendah cenderung mengganti auditor
dengan harapan pergantian tersebut dapat menyembunyikan kesulitan keuangan
perusahaan. Sebaliknya perusahaan dengan tingkat return on assets tinggi
cenderung mempertahankan auditornya. Beberapa peneliti menemukan pengaruh
perubahan persentase return on assets terhadap pergantian auditor dan peneliti
lainnya tidak menemukan pengaruh tersebut. Menurut Damayanti dan Sudarma
(2007: 7), perusahaan dengan tingkat return on assets yang rendah berarti
perusahaan tersebut tidak memiliki prospek bisnis yang baik. Namun Susan
(2011: 143) menyatakan perubahan persentase return on assets tidak
berpengaruh terhadap pergantian auditor.

Pertumbuhan usaha merupakan salah satu faktor terjadinya pergantian
auditor. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan usaha yang tinggi akan
cenderung mengganti auditor yang lebih baik karena pertimbangan bisnis yang
semakin kompleks. Dengan mengganti auditor, perusahaan menganggap auditor
yang baru lebih kompeten, cakap dan menyediakan jasa yang lebih lengkap.
Beberapa peneliti menemukan pengaruh pertumbuhan usaha terhadap pergantian
auditor, sedang peneliti lainnya tidak menemukan pengaruh tersebut. Srimindarti
(2006: 70) menyatakan perusahaan yang sedang memperluas usahanya memiliki

tingkat aktifitas, perluasan sebaran geografis dan tingkat volume aktifitas



perusashaan dan menyebabkan meningkatnya kuantitas dan kompleksitas
transaks akuntansi.

Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya pergantian
auditor. Perusahaan skala besar memiliki catatan akuntans yang banyak dan
kompleks sehingga kebutuhan akan auditor yang berpengalaman, kompeten,
memahami dan mengerti industri perusahaan sangat diharapkan. Beberapa
peneliti menemukan pengaruh ukuran usaha terhadap pergantian auditor,
sedangkan beberapa peneliti lainnya tidak menemukan pengaruh tersebut.
Srimindarti (2006: 69) mengemukakan ukuran usaha mempengaruhi keputusan
untuk mengganti auditor, namun terdapat kemungkinan di mana ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap keputusan untuk mengganti auditor.
Dalam arti, semakin lama perusahaan menggunakan jasa auditor yang sama,
auditor akan semakin memahami industri perusahaan. Namun penelitian yang
dilakukan oleh Chadegani (2011: 162) menyebutkan bahwa ukuran usaha tidak
mempengaruhi keputusan untuk mengganti auditor.

Penelitian atas faktor-faktor penyebab terjadinya pergantian auditor telah
sering dilakukan dengan hasil-hasil yang berbeda. Perbedaan tersebut menjadi
motivas untuk melakukan penelitian kembali atas faktor-faktor penyebab
terjadinya pergantian auditor. Variabel yang diteliti adalah opini audit, financial
distress, perubahan persentase return on assets, pertumbuhan usaha dan ukuran
perusahaan. Sedangkan variabel-variabel lain seperti ukuran KAP, reputasi KAP,

kualitas audit, audit fee, pergantian mangemen dan audit delay tidak diteliti



dalam penelitian ini karena ingin menghindari variabel dummy yang terlalu
banyak. Penelitian ini hendak mengkonfirmas hasil-hasil penelitian yang sudah
pernah dilakukan.

Mengingat pentingnya penelitian tersebut, diadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Opini Audit, Financial Distress, Perubahan Persentase Return on
Assets, Pertumbuhan Usaha dan Ukuran Perusahaan Terhadap Auditor
Switching” (Studi empiris pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011 — 2013).

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, masalah yang dapat

diidentifikasikan adal ah:

1. Perusahaan sering melakukan auditor switching sebelum batas waktu yang
disyaratkan oleh peraturan terlampaui. Voluntary auditor switching ini
dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor.

2. Pendlitian atas faktor-faktor penyebab terjadinya auditor switching sudah
sering dilakukan dengan hasil yang berbeda-beda. Faktor-faktor tersebut di
antaranya adal ah:

a Opini audit merupakan faktor yang berpengaruh sebagaimana
dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hudaib & Cooke

(2005) dan Srimindarti (2006) namun tidak berpengaruh menurut



penelitian yang dilakukan oleh Sinarwati (2010), Damayanti (2007),
Chadegani (2011).

b. Financial distress berpengaruh terhadap terjadinya auditor switching
menurut penelitian yang dilakukan olen Hudaib & Cooke (2005),
Srimindarti (2006) dan Sinarwati (2010) namun tidak berpengaruh
menurut penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2007).

c. Perubahan persentase return on assets merupakan faktor yang
berpengaruh atas terjadinya auditor switching menurut Damayanti dan
Sudarma (2007) namun tidak berpengaruh menurut Susan (2011).

d. Pertumbuhan usaha merupakan faktor yang berpengaruh atas terjadinya
auditor switching menurut Srimindarti (2006), namun tidak berpengaruh
menurut Mahantara (2013).

e. Ukuran perusahaaan merupakan faktor yang berpengaruh atas terjadinya
auditor switching menurut Srimindarti (2006), Hudaib (2005) dan
Mahantara (2013), namun tidak berpengaruh menurut Chadegani (2011).

C. RuangLingkup

Penelitian ini difokuskan pada hal-ha sebagai berikut:

1. Variabel independen yang digunakan dibatasi pada 5 variabel independen
yaitu:

a. Xy :opini audit,

b. X :financial distress,

C. Xgz: perubahan persentase return on assets,



d. X4 : pertumbuhan usaha dan
e. Xs: ukuran perusahaan

2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)

3. Adapun periode yang diteliti adalah dari tahun 2011 sampai dengan 2013.

D. Perumusan M asalah

Berdasarkan ruang lingkup penelitian di atas, perumusan permasalahan

adal ah sebagal berikut:

1. Bagaimana pengaruh opini audit terhadap keputusan perusahaan (klien) untuk
mengganti auditor/KAP?

2. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap keputusan perusahaan (klien)
untuk mengganti auditor/KAP.

3. Bagamana pengaruh perubahan persentase return on assets terhadap
keputusan perusahaan (klien) untuk mengganti auditor/KAP.

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan usaha terhadap keputusan perusahaan
(klien) untuk mengganti auditor/KAP.

5. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap keputusan perusahaan
(klien) untuk mengganti auditor/KAP.

6. Bagaimana pengaruh opini audit, financial distress, perubahan persentase
return on assets, pertumbuhan usaha dan ukuran perusahaan secara simultan

terhadap auditor switching.



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendliti pengaruh opini audit terhadap Auditor Switching.

2. Mendliti pengaruh financial distressterhadap Auditor Switching.

3. Mendliti pengaruh perubahan persentase return on assets terhadap Auditor
Switching.

4. Mendliti pengaruh pertumbuhan usahaterhadap Auditor Switching.

5. Mendliti pengaruh ukuran perusahaan terhadap Auditor Switching.

6. Mendliti pengaruh opini audit, financial distress, perubahan persentase
return on assets, pertumbuhan usaha dan ukuran perusahaan terhadap

auditor switching
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a.  Untuk menambah pemahaman dan wawasan yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti, yaitu yang berhubungan dengan pergantian
auditor.
b. Sebaga bahan referensi bagi ilmu ekonomi, khususnya ekonomi
akuntansi.
Cc. Sebaga bahan perbandingan dan tambahan serta masukan bagi

peneliti yang lain.
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2. Manfaat Praktis

a. Memberi masukan kepada mangemen perusahaan, Kkhususnya

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk pengambilan kebijaksanaan di
masa yang akan datang

Memberikan informasi, sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi

manajemen perusahaan yang akan melakukan pergantian auditor.

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis disusun dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB 1

BAB Il

PENDAHULUAN, adalah bab yang menjadi pengantar dan latar
belakang penulisan tesis ini. Pada bab ini diuraikan latar belakang
permasalahan, identifikass masalah, ruang lingkup penelitian,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika

pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA berisi teori-teori yang digunakan dan menjadi
landasan teoritis penelitian ini, yaitu definisi dan pengertian auditor
switching, definis opini audit dan pengaruhnya terhadap auditor
switching, definisi financial distress dan pengaruhnya terhadap auditor
switching, definis perubahan persentase return on assets (ROA) dan

pengaruhnya terhadap auditor switching, definis pertumbuhan usaha
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dan pengaruhnya terhadap auditor switching, definisi ukuran perusahaan
dan pengaruhnya terhadap auditor switching, hasil penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB Il OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN berisi pemilihan
obyek penelitian, metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data,

teknik pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN beriss gambaran umum obyek penélitian,
analisa dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
statistik deskriptif, menguji keseluruhan model, menilai kelayakan
model  regresi, koefisen determinasi, tabel klasifikasi, uji

multikolonieritas dan pengujian hipotesis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN yang merupakan hasil pendlitian yang

berisi kesimpulan dan saran.
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